BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tembakau (Nicotiana tabacum L..) salah satu tanaman yang termasuk dalam
komoditas perkebunan.Tembakau memiliki peranan yang cukup tinggi di dalam
perekonomian Indonesia.Tembakau juga mampu meningkatkan devisa negara
yang dibuktikan dengan keberhasilan ekspor ke mancannegara yang mampu
menyumbang devisa negara.Hal ini dikarenakan Tembakau memiliki keunggulan
dari pada tanaman perkebunan lainnya yaitu daunnya dapat dimanfaatkan sebagai
bahan utama pembuatan rokok.

Perkembangan produktivitas Tembakau di Indonesia pada umumnya
mengalami  kenaikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014-2020 Produktivitas
Tembakau nasional mengalami kenaikan dengan rata-rata sebesar 0,70% setiap
tahunnya. Meskipun produktivitas tanaman Tembakau mengalami kenaikan,tetapi
pada tahun 2015-2017 mengalami penurunan. Penurunan yang paling tajam
terjadi pada tahun 2016-2017 dengan penurunan sebesar 1,87% dan mencapai
produktivitas terendah pada tahun 2017 sebesar 917 kg/ha (Ditjenbun, 2019)

Produksi Tembakau yang ada di Kabupaten Jember memiliki perkembangan
yang sangat pesat. Perkembangan produktivitas tanaman Tembakau menurut
Badan Pusat Statistik 2020 pada tahun 2018 di Kabupaten Jember menghasilkan
produksi sebesar 112,85 ton. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan produksi yaitu
sebesar 154,69 ton. Kecamatan Sumbersari dengan luas lahan 424 ha dan
menghasilkan produksi sebanyak 636 kw dengan produktivitas sebesar 1,5 kw/ha
dan akan bertambah besar untuk tahun berikutnya. Hal ini bisa terjadi karena
banyaknya petani yang berminat dalam usaha tani Tembakau. Kelompok tani
sangat berperan penting dalam membantu petani untuk memecahkan masalah
yang ada dan juga menjadi sarana komunikasi untuk petani satu dengan petani
yang lain. Salah satu kelompok tani yang ada di Kabupaten Jember khususnya
kecamatan sumbersari yaitu kelompok tani Karya Bakti. Kelompok tani Karya
Bakti di ketuai oleh bapak Hasyim sejak dipilih pada tahun 1997 sampai sekarang

dan beranggotakan 70 orang petani yang berpengalaman khususnya pada tanaman



Tembakau. Kelompok tani Karya bakti berada di daerah Desa Antirogo dusun
krajan. Kelompok tani Karya bakti melakukan budidaya dengan satu jenis
tanaman Tembakau Besuki NO dengan varietas H382. Kelompok tani Karya
Bakti bekerjasama atau bermitra dengan PT Mayangsari,alasan utama petani
bermitra dengan PT Mayangsari adalah kesepakatan mengenai pembelian hasil
panen tanaman Tembakau yang telah ditanam oleh petani dengan perjanjian
pembelian menurut kualitas daun Tembakau.

Pada tahun 2019 Kelompok tani Karya Bakti mengalami kerugian. Kerugian
ini disebabkan karena rendahnya harga jual Tembakau di kemitraan PT. Mayang
Sari. Pada 2018 harga jual tembakau naik dan pada tahun 2019 mengalami
penurunan yang mengakibatkatkan minat petani tembakau menurun untuk tahun
berikutnya dikarenakan menurunnya harga jual tanaman tembakau atau
mengalami kerugian pada tahun 2019. Oleh karena itu perlu adanya analisis usaha
tani untuk tahun 2018 dan 2019 untuk mengetahui keuntungan dan efesiensi biaya

pada kelompok tani Karya bakti.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada kegiatan ini yaitu :
a. Berapa besarnya keuntungan dari usahatani tembakau kelompok tani karya
bakti tahun 2018 dan 2019?
b. Apakah usaha tani tembakau kelompok tani karya bakti tahun 2018 dan 2019
yang telah diusahakan sudah efisien?

1.3 Tujuan Kegiatan
Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu:
a. Untuk mengetahui besarnya keuntungan dari usahatani tembakau kelompok
tani karya bakti tahun 2018 dan 2019
b. Untuk mengetahui nilai efisiensi usaha tani tembakau kelompok tani
Karya bakti tahun 2018 dan tahun 2019



1.4 Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi penulis sendiri,
mahasiswa maupun bagi masyarakat yaitu:
a. Bagi Mahasiswa
1) Menambah pengetahuan tentang analisis usaha tani tembakau
2) Memberikan referensi untuk kegiatan selanjutnya tentang analisis usaha tani
tembakau
b. Bagi Masyarakat
Memberikan rekomendasi dan informasi kepada masyarakat tentang

efisiensi usaha tani dan juga analisis usaha tani.



